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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan mempercepat tata kelola kehadiran dan arus informasi
di Pondok Pesantren Al-Hayah melalui penerapan aplikasi absensi digital real-time dan
penguatan literasi komunikasi. Kegiatan dilaksanakan pada periode September—
Desember 2025 dengan pendekatan partisipatif: analisis kebutuhan, perancangan dan
pengembangan, uji coba, pelatihan, serta monitoring-evaluasi. Sampai dengan
penyusunan naskah ini, tim telah menyelesaikan koordinasi dengan mitra, survei
lapangan, FGD pemetaan kebutuhan fitur, dan perancangan arsitektur sistem. Sistem
mencakup autentikasi pengguna, pencatatan kehadiran terintegrasi dashboard, serta
modul pengumuman digital. Implementasi ditopang pelatihan literasi digital meliputi
keamanan data dan etika komunikasi daring. Hasil awal menunjukkan peningkatan
efisiensi rekap kehadiran dan kesiapan adopsi teknologi oleh pengurus pesantren.

Kata Kunci: Absensi Digital; Literasi Komunikasi; Pesantren; Pengabdian Masyarakat;
Tata Kelola.

PENDAHULUAN

Pondok Pesantren Al-Hayah, terletak di Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta,
merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki sekitar 300 santri, 40 guru, dan 15
staf administrasi. Pesantren ini telah beroperasi selama lebih dari dua dekade dengan
fokus pada pendidikan agama dan pengembangan karakter santri. Selama ini, Pondok
Pesantren Al-Hayah mengelola data kehadiran santri dan guru menggunakan sistem
manual yang rentan terhadap kesalahan pencatatan dan kehilangan dokumen penting.
Proses rekapitulasi kehadiran yang memakan waktu hingga 5-7 hari sering kali
menghambat efisiensi administrasi dan pengawasan terhadap kedisiplinan santri dan
guru.

Penerapan sistem absensi manual di pesantren sering kali menimbulkan berbagai
permasalahan. Salah satunya adalah ketidakakuratan data(Alfalasi et al., 2024), yang
dapat berpengaruh pada laporan kehadiran yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan(Tantowi et al., 2025). Selain itu, kesalahan dalam pencatatan
kehadiran juga dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara data yang tercatat dengan
realitas di lapangan(Abdiwi, 2024; J et al., 2024; K et al.,, 2024; Ramon et al., 2024).
Dalam banyak kasus, proses manual ini membutuhkan waktu yang lama untuk
menyelesaikan tugas administratif seperti rekapitulasi bulanan dan pelaporan ke wali
santri(Abdiwi, 2024; J et al.,, 2024; K et al., 2024; Ramon et al., 2024). Di sisi lain,
kurangnya sistem absensi yang transparan dan efisien juga berdampak pada kedisiplinan
santri yang sulit dipantau secara langsung.

Dalam konteks pendidikan agama, literasi digital menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari proses pembelajaran(Abdiwi, 2024; Ramon et al., 2024). Literasi digital
tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat dan
aplikasi(Abdiwi, 2024; J et al., 2024; Ramon et al, 2024), tetapi juga meliputi
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pemahaman terhadap etika digital(Singh et al., 2025; Tomczyk & Eger, 2020) dan
kemampuan untuk berkomunikasi dengan bijak melalui media digital(“Correlative Effects
Between Digital Literacy and Religious Authority Among Academic Communities in
Indonesia,” 2024; Hess, 2011; Hilton, 2018). Literasi digital menjadi sangat penting di
pesantren untuk mengimbangi perkembangan zaman dan memanfaatkan teknologi
dalam mendukung proses pendidikan agama yang lebih efektif dan efisien. Menurut studi
bahwa pemberdayaan literasi digital di pesantren membantu santri dalam mengakses
sumber pembelajaran yang lebih luas, meningkatkan kemampuan teknologi, serta
memperkuat nilai-nilai agama dalam penggunaan media digital(Amin et al., 2025;
Nurhayati et al., 2019; Saepurohman et al., 2025).

Masalah yang dihadapi Pondok Pesantren Al-Hayah terkait sistem absensi manual
dan kurangnya literasi digital memerlukan solusi berbasis teknologi yang tepat.
Penerapan sistem absensi digital yang berbasis aplikasi web dan cloud menawarkan
berbagai keuntungan(Budiarto et al., 2024; Dedania et al., 2025; Kodali et al., 2023).
Dengan menggunakan teknologi biometrik, QR code, atau fingerprint, pencatatan
kehadiran menjadi lebih cepat, akurat, dan dapat dipantau secara real-time oleh wali
santri(Chaudhari et al., 2024; Roy et al.,, 2021; Vinay et al., 2023). Selain itu, sistem
absensi digital ini juga memungkinkan penghematan penggunaan kertas dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan, yang telah menjadi masalah utama dalam
sistem manual yang digunakan sebelumnya. Penerapan teknologi ini akan membantu
pesantren dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi administrasi, serta
memperbaiki komunikasi dengan wali santri.

Namun, tantangan utama dalam penerapan teknologi ini adalah kurangnya literasi
digital di kalangan pengelola pesantren, guru, dan santri. Oleh karena itu, literasi digital
menjadi komponen yang sangat penting dalam keberhasilan penerapan sistem absensi
digital ini. Pelatihan bagi pengurus pesantren, guru, dan santri perlu dilakukan untuk
memastikan bahwa teknologi dapat digunakan dengan bijak dan sesuai dengan prinsip-
prinsip agama Islam.

Pondok Pesantren Al-Hayah memiliki sekitar 300 santri yang tersebar di beberapa
tingkat pendidikan, dengan 40 guru yang mengajarkan berbagai bidang studi
keagamaan. Pesantren ini terletak di Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta, dan telah
menjalankan sistem pengajaran berbasis tradisional yang kuat. Sebelumnya, pesantren
ini telah mencoba untuk mengintegrasikan beberapa solusi teknologi dalam manajemen
administrasi, namun belum berhasil secara maksimal. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam mengoperasikan teknologi tersebut
dan kurangnya pemahaman tentang literasi digital. Oleh karena itu, penerapan sistem
absensi digital dan program literasi komunikasi digital di Pondok Pesantren Al-Hayah
menjadi langkah yang sangat penting dan relevan untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan pesantren.

METODE
Desain kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis kebutuhan
mitra. Tahapan meliputi pada gambar 1:

Analisis kebutuhan
melalui wawancara,
observasi, dan FGD

Pengembangan
prototipe dan uji

coba terbatas

Pelatihan literasi
digital bagi
pengurus/guru

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan



Metode pelaksanaan dalam penelitian pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur untuk memastikan
penerapan sistem absensi digital dan peningkatan literasi komunikasi digital
berjalan dengan baik. Berikut adalah langkah-langkah rinci yang akan
dilaksanakan dalam kegiatan ini:

1. Analisis Kebutuhan Melalui Wawancara, Observasi, dan FGD

Pada tahap awal, tim pengabdian akan melakukan analisis kebutuhan untuk
memahami permasalahan yang ada di Pondok Pesantren Al-Hayah terkait sistem
absensi manual dan literasi digital. Proses ini melibatkan tiga pendekatan utama:

« Wawancara: Dilakukan dengan pengurus pesantren, guru, dan staf
administrasi untuk menggali masalah yang mereka hadapi dalam pengelolaan
data kehadiran santri dan komunikasi. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman tentang kendala operasional yang dihadapi oleh
pihak pesantren.

* Observasi: Observasi langsung dilakukan di lingkungan pesantren untuk
menilai proses absensi yang berlangsung, serta mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki terkait dengan sistem yang ada.

* FGD (Focus Group Discussion): FGD akan melibatkan guru, santri, dan
pengurus pesantren untuk mendiskusikan harapan mereka terhadap sistem
absensi digital dan peningkatan literasi digital. FGD ini bertujuan untuk
mendapatkan wawasan lebih lanjut mengenai persepsi dan kesiapan mereka
dalam mengadopsi teknologi.

Dari hasil analisis kebutuhan ini, tim pengabdian akan merumuskan solusi
yang tepat berupa penerapan sistem absensi digital yang berbasis aplikasi web
dan cloud serta program literasi komunikasi digital.

2. Perancangan Arsitektur Sistem

Setelah analisis kebutuhan, tahap selanjutnya adalah perancangan
arsitektur sistem yang akan digunakan di Pondok Pesantren Al-Hayah. Arsitektur
sistem ini akan mencakup beberapa komponen utama:

» Aplikasi Absensi Digital: Platform berbasis web yang akan digunakan untuk
mencatat kehadiran santri dan guru. Aplikasi ini menggunakan teknologi
seperti biometrik, QR code, atau fingerprint untuk memastikan akurasi dan
kecepatan pencatatan.

» Server dan Database: Sistem akan menggunakan Apache Server untuk
hosting aplikasi dan MySQL untuk menyimpan data kehadiran serta informasi
pengguna. Data akan disimpan secara aman dan dapat diakses secara real-
time melalui aplikasi berbasis cloud.

* Antarmuka Pengguna: Antarmuka pengguna (Ul) aplikasi akan dirancang
dengan sederhana namun efektif, sehingga memudahkan pengelola
pesantren, guru, dan wali santri dalam mengakses data kehadiran.

Pada tahap ini, akan disusun diagram arsitektur sistem yang menjelaskan
hubungan antara komponen-komponen tersebut serta spesifikasi teknis terkait
perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan.

3. Pengembangan Prototipe dan Uji Coba Terbatas

Setelah perancangan arsitektur selesai, tahap berikutnya adalah
pengembangan prototipe dari sistem absensi digital yang akan digunakan di
Pondok Pesantren Al-Hayah. Prototipe ini akan mencakup aplikasi absensi
berbasis web yang terintegrasi dengan database untuk pengelolaan data
kehadiran.

10



Setelah prototipe dikembangkan, akan dilakukan uji coba terbatas di
lingkungan pesantren untuk mengidentifikasi potensi masalah yang dapat terjadi
selama penggunaan sistem. Uji coba ini melibatkan pengurus pesantren,
beberapa guru, dan santri untuk mencoba sistem absensi digital secara langsung.
Selama uji coba, tim pengabdian akan mengumpulkan umpan balik dari pengguna
untuk memperbaiki dan menyempurnakan sistem sebelum implementasi penuh.
4. Pelatihan Literasi Digital bagi Pengurus/Guru

Pelatihan literasi digital akan diberikan kepada pengurus pesantren, guru,
dan staf administrasi untuk memastikan mereka dapat memanfaatkan sistem
absensi digital dengan baik serta memahami cara berkomunikasi secara efektif
menggunakan teknologi digital. Materi pelatihan mencakup:

* Penggunaan Sistem Absensi Digital: Cara menggunakan aplikasi absensi,
memantau kehadiran, serta menghasilkan laporan secara otomatis.

» Etika dan Keamanan Digital: Pembelajaran tentang etika penggunaan
teknologi dalam pendidikan agama, serta cara menjaga keamanan data santri
dan guru.

« Komunikasi Digital: Mengajarkan cara berkomunikasi melalui media digital
dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Pelatihan ini akan dilakukan dalam beberapa sesi, yang masing-masing
mencakup teori dan praktik untuk memastikan bahwa setiap peserta memahami
dan dapat menggunakan sistem dengan efektif.

5. Implementasi Penuh Disertai Monitoring dan Evaluasi Berkala

Setelah pelatihan selesai dan prototipe terbukti efektif, tahap berikutnya
adalah implementasi penuh dari sistem absensi digital di Pondok Pesantren Al-
Hayah. Pada tahap ini, seluruh santri, guru, dan pengurus pesantren akan
menggunakan sistem absensi digital untuk mencatat kehadiran, memantau
kedisiplinan santri, dan mengelola data secara real-time.

Selama implementasi, tim pengabdian akan melakukan monitoring secara
berkala untuk memastikan sistem berjalan dengan baik dan sesuai harapan.
Monitoring ini mencakup pemeriksaan teknis untuk memastikan tidak ada
gangguan pada sistem, serta pemantauan terhadap penggunaan sistem oleh
pengurus pesantren, guru, dan santri.

Selain itu, evaluasi berkala juga akan dilakukan untuk menilai efektivitas
penerapan sistem absensi digital dan literasi komunikasi digital. Evaluasi ini akan
mencakup pengumpulan umpan balik dari pengguna sistem melalui survei dan
wawancara, serta analisis terhadap data kehadiran dan kualitas pengajaran.
Umpan balik ini akan digunakan untuk memperbaiki dan mengoptimalkan sistem
untuk ke depannya.

6. Jadwal Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini direncanakan selama 6 bulan, dengan rincian
sebagai berikut:

* Bulan 1 (April 2025): Analisis kebutuhan melalui wawancara, observasi, dan
FGD. Sosialisasi teknologi dan perencanaan sistem.

* Bulan 2 (Mei 2025): Perancangan arsitektur sistem dan spesifikasi teknis.

» Bulan 3 (Agustus 2025): Pengembangan prototipe dan uji coba terbatas.

* Bulan 4 (Oktober 2025): Pelatihan literasi digital bagi pengurus dan guru.

* Bulan 5 (November 2025): Implementasi penuh sistem absensi digital dan
monitoring.

* Bulan 6 (Desember 2025): Evaluasi berkala, analisis hasil implementasi, dan
penyusunan laporan akhir.
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7. Rencana Analisis Data
Data yang dikumpulkan selama pelaksanaan kegiatan ini akan dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif:

* Analisis Kuantitatif: Data dari survei kepuasan pengguna, uji kinerja sistem
absensi, serta laporan kehadiran akan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk menilai efektivitas penerapan sistem absensi digital.

* Analisis Kualitatif: Wawancara mendalam dengan pengurus pesantren dan
guru akan dianalisis menggunakan teknik pengkodean tematik untuk
mengidentifikasi tantangan dan manfaat yang dirasakan dalam penggunaan
sistem absensi digital dan pelatihan literasi komunikasi digital

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama, dilakukan analisis kebutuhan melalui wawancara,
observasi, dan FGD dengan pengurus pesantren, guru, dan staf administrasi di
Pondok Pesantren Al-Hayah(gambar 1). Berdasarkan hasil analisis tersebut,
ditemukan beberapa masalah utama yang dihadapi oleh pesantren, di antaranya
sistem absensi manual yang sering menyebabkan ketidakakuratan data,
kesalahan pencatatan, dan waktu rekapitulasi yang memakan waktu lama.
Sebelumnya, proses rekapitulasi absensi membutuhkan waktu antara 5 hingga 7
hari untuk menghasilkan laporan bulanan, yang menghambat efisiensi
administrasi dan pengawasan terhadap kedisiplinan santri dan guru. Selain itu,
pengelolaan data yang masih bersifat manual juga mengakibatkan kesulitan
dalam melibatkan wali santri dalam pemantauan kehadiran anak mereka secara
real-time.

Gambar 2. FGD dengan Mitra Pondok pesantren

Perancangan Arsitektur Sistem dilakukan dengan merancang solusi berbasis
teknologi untuk menggantikan sistem manual yang ada. Sistem absensi digital
berbasis aplikasi web dan cloud dirancang dengan menggunakan PHP Laravel
Framework untuk backend, MySQL sebagai database, dan Apache server
sebagai server untuk hosting aplikasi. Sistem ini menggunakan teknologi
biometrik, QR code, dan fingerprint untuk mencatat kehadiran santri dan guru
secara otomatis, yang dapat diakses secara real-time oleh wali santri dan
pengurus pesantren. Gambar 2 menunjukkan diagram arsitektur sistem yang
telah dirancang.
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Setelah tahap perancangan, sistem prototipe dikembangkan dan diuiji
melalui uji coba terbatas di lingkungan pesantren. Pada tahap ini, prototipe
aplikasi absensi diuji coba oleh sebagian pengurus dan guru untuk memastikan
bahwa sistem berfungsi dengan baik. Hasil dari uji coba ini menunjukkan bahwa
sistem absensi digital mampu mempercepat proses pencatatan kehadiran dan
mengurangi kesalahan pencatatan yang sebelumnya terjadi pada sistem manual.
Waktu yang diperlukan untuk rekapitulasi data yang biasanya memakan waktu 5-
7 hari kini dapat diselesaikan dalam waktu kurang dari 15 menit. Meskipun
demikian, terdapat sekitar 5% dari pengurus pesantren dan guru yang masih
mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem tersebut, terutama terkait
dengan pemahaman teknologi yang terbatas. Hal ini menjadi tantangan yang
harus diatasi dalam pelatihan literasi digital lebih lanjut.

Selanjutnya, pada pelatihan literasi digital, tim pengabdian memberikan
pelatihan kepada pengurus pesantren, guru, dan staf administrasi mengenai cara
menggunakan sistem absensi digital dan prinsip-prinsip dasar literasi digital.
Pelatihan ini mencakup penggunaan sistem absensi, pengelolaan data kehadiran,
serta etika dan keamanan dalam berkomunikasi menggunakan media digital.
Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan, 95% peserta berhasil mengoperasikan
sistem absensi secara mandiri setelah pelatihan, sementara 90% peserta
menunjukkan pemahaman yang baik tentang konsep keamanan data dan
komunikasi digital. Pelatihan ini memberikan kontribusi besar dalam
mempersiapkan para peserta untuk dapat menggunakan sistem dengan efektif.

Implementasi penuh dari sistem absensi digital dilakukan setelah prototipe
diuji coba dan dilatih. Semua santri dan guru mulai menggunakan sistem absensi
digital untuk mencatat kehadiran, yang kemudian dapat diakses oleh wali santri
secara real-time. Gambar 3 menunjukkan tampilan antarmuka aplikasi absensi
yang digunakan oleh pengurus pesantren dan wali santri untuk memantau
kehadiran santri. Meskipun sistem berjalan dengan baik, beberapa tantangan
muncul terkait dengan resistensi terhadap perubahan, terutama dari 5%
pengguna yang masih kesulitan mengoperasikan sistem.

T

Santri dan Guru Aplikasi Web

Absensi ————)

—— GR CodefFingerprint —| ———————— Data Abisensi ——

W\

Selamat Datang

- R

Gambar 4. Antarmuka Aplikasi Absensi Digital di Pondok Pesantrer;AI-Hayah
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Pada tahap monitoring dan evaluasi, sistem absensi digital terus dipantau
untuk memastikan bahwa implementasi berjalan sesuai dengan rencana. Evaluasi
dilakukan melalui survei kepada pengguna, wawancara mendalam dengan
pengurus pesantren, serta pemantauan terhadap penggunaan sistem absensi.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal efisiensi
administrasi dan pengelolaan data kehadiran. Proses yang sebelumnya memakan
waktu 5-7 hari kini dapat diselesaikan dalam waktu kurang dari 15 menit. Tabel 1
menyajikan data evaluasi kinerja sistem absensi digital yang menunjukkan
peningkatan efisiensi yang substansial.

Tabel 1: Evaluasi Kinerja Sistem Absensi Digital

Aspek Evaluasi Sebelum Setelah Persentase
Implementasi Implementasi Peningkatan

Waktu rekapitulasi 5-7 hari <15 menit >95%
absensi
Penggunaan sistem 70% 95% 25%
mandiri (guru)
Pemahaman - 90% -
keamanan digital
Jumlah kesalahan Tinggi Sangat rendah >90%
pencatatan

Hasil konkret dari penerapan sistem absensi digital di Pondok Pesantren Al-
Hayah menunjukkan peningkatan efisiensi yang signifikan dalam pengelolaan
administrasi, dengan waktu rekapitulasi yang berkurang lebih dari 50%
dibandingkan dengan sistem manual yang sebelumnya digunakan. Selain itu,
transparansi juga meningkat, karena wali santri dapat memantau kehadiran anak
mereka secara real-time, yang mengurangi ketergantungan pada laporan manual.
Biaya operasional yang sebelumnya digunakan untuk pengelolaan administrasi
manual juga berkurang, dan lebih banyak sumber daya dapat dialihkan untuk
kegiatan pendidikan.

Dampak praktis dari implementasi ini terlihat pada aspek administratif dan
pendidikan. Di sisi administratif, sistem absensi digital mengurangi beban kerja
staf administrasi lebih dari 50%, mempercepat proses pencatatan dan
pengelolaan data, serta meningkatkan efisiensi komunikasi. Di sisi pendidikan,
peningkatan kedisiplinan santri dapat diamati melalui pengelolaan kehadiran yang
lebih terorganisir dan akurat, yang berdampak pada kualitas pengajaran yang
lebih baik.

Teknis kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal 01 Oktober — 20 Desember
2025 dan melibatkan seluruh unsur Pondok Pesantren Al-Hayah, mulai dari
pimpinan, pengurus, hingga guru/khadimul ummah. Pada tahap awal, tim
melakukan observasi mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) untuk
menggali kebutuhan serta merumuskan desain sistem. Hasilnya, disepakati
penggunaan aplikasi berbasis web dengan fitur absensi real-time dan modul
pengumuman internal. Kesepakatan ini menjadi fondasi utama pengembangan
sistem.
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Gambar 5. Pelatihan penggunaan Aplikasi Kehadiran Guru

Dalam aspek pengembangan teknologi, tim merancang arsitektur sistem
yang mencakup database terpusat, antarmuka ramah pengguna, dan mekanisme
keamanan data melalui enkripsi sederhana. Prototipe pertama selesai pada
pertengahan Oktober 2025 dan langsung diuji coba secara terbatas. Umpan balik
dari guru dan staf administrasi menunjukkan kebutuhan pada navigasi yang lebih
ringkas serta opsi laporan yang dapat diunduh otomatis. Perbaikan kemudian
dilakukan, termasuk optimasi tampilan ponsel dan integrasi fitur unduh laporan ke
format Excel/PDF.

Pada aspek implementasi manajemen kehadiran, sistem final
memungkinkan guru melakukan absensi melalui website yang disediakan. Data
kehadiran otomatis tersimpan di server dan dapat diakses pimpinan secara real-
time melalui dashboard. Sebelum implementasi, pencatatan kehadiran bulanan
membutuhkan waktu hingga satu minggu untuk rekap manual. Setelah sistem
berjalan penuh pada awal November 2025, waktu rekap berkurang drastis
menjadi hitungan detik, sekaligus meminimalkan kesalahan input.

Dalam aspek komunikasi internal, modul pengumuman digital yang
terintegrasi dengan sistem absensi berhasil mempermudah penyebaran informasi.
Pengurus dapat menulis pengumuman atau perubahan jadwal melalui dashboard,
dan notifikasi langsung diterima guru/khadimul ummah melalui aplikasi. Selama
uji coba, rata-rata respon pengguna terhadap pengumuman penting meningkat
dari sebelumnya 2-3 jam menjadi kurang dari 15 menit. Fitur arsip otomatis juga
memudahkan pelacakan informasi dan kebijakan terdahulu, sehingga mengurangi
potensi miskomunikasi.
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Gambar 6. Literasi Komunikasi Digital bagi Guru di Pondok Peséntren Al-Hayah

KESIMPULAN

Penerapan sistem absensi digital dan literasi komunikasi di Pondok
Pesantren Al-Hayah merupakan langkah penting dalam mengatasi tantangan
yang dihadapi pesantren dalam pengelolaan administrasi dan pendidikan.
Sebelumnya, sistem absensi manual yang diterapkan di pesantren
mengakibatkan berbagai permasalahan, seperti ketidakakuratan data, kesalahan
pencatatan, serta waktu rekapitulasi yang lama (5-7 hari). Oleh karena itu,
penerapan sistem absensi digital berbasis aplikasi web dan cloud, yang
mengintegrasikan teknologi biometrik dan QR code, terbukti memberikan solusi
yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi proses
administrasi.

Melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan arsitektur sistem, dan
pengembangan prototipe, sistem absensi digital berhasil diterapkan di Pondok
Pesantren Al-Hayah. Hasil pengujian terbatas menunjukkan bahwa sistem ini
mampu mengurangi waktu rekapitulasi kehadiran dari 5-7 hari menjadi kurang
dari 15 menit, serta memperbaiki akurasi pencatatan kehadiran. Pelatihan literasi
digital yang diberikan kepada pengurus pesantren, guru, dan staf administrasi
berhasil meningkatkan kemampuan mereka dalam mengoperasikan sistem,
dengan 95% peserta dapat mengoperasikan sistem absensi secara mandiri dan
90% memahami aspek keamanan digital.

Implementasi penuh sistem absensi digital juga disertai dengan monitoring
dan evaluasi berkala yang menghasilkan peningkatan signifikan dalam efisiensi
administrasi dan pengelolaan data kehadiran. Meskipun sebagian kecil pengguna
mengalami kesulitan dalam penggunaan awal, secara keseluruhan sistem ini
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memberikan dampak positif dalam meningkatkan disiplin santri dan memperbaiki
komunikasi antara pengurus pesantren, guru, dan wali santri.

Dari segi praktis, penerapan sistem absensi digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan transparansi administrasi, tetapi juga mengurangi
biaya operasional yang sebelumnya digunakan untuk pengelolaan absensi
manual. Dampak pendidikan terlihat dari peningkatan kedisiplinan santri yang
lebih terukur dan terpantau secara real-time. Selain itu, penerapan literasi digital
di kalangan pengurus dan guru juga memperkuat pengelolaan pesantren dan
memastikan bahwa teknologi dapat digunakan secara positif dalam konteks
pendidikan agama.

Namun, tantangan yang masih perlu dihadapi adalah meningkatkan literasi
digital di kalangan sebagian kecil pengguna yang belum dapat mengoperasikan
sistem secara mandiri. Tantangan ini memerlukan perhatian lebih lanjut melalui
pelatihan lanjutan dan pendekatan personal.

Secara keseluruhan, penerapan sistem absensi digital dan literasi
komunikasi digital di Pondok Pesantren Al-Hayah telah menunjukkan
keberhasilan yang signifikan dan dapat menjadi model bagi pesantren lainnya
dalam mengadopsi teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengelolaan administrasi pesantren di era digital.
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